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Status resistensi larva nyamuk Aedes aegypti 
terhadap temefos di Desa Peguyangan Kaja, 

Kota Denpasar tahun 2020

Ida Bagus Putra Adyatma1*, Putu Ayu Asri Damayanti2, I Kadek Swastika2

Introduction: Temephos 1% larvicide (Abate 1SG) 
has been used en mass and for a long time in an 
effort to control the Ae. aegypti mosquito population. 
Due to that usage, it might have induced a certain 
degree of resistance. The purpose of this study was to 
determine the resistance status, the temephos lethal 
concentration for the 50% (LC50) and 99% (LC99) of the 
A. aegypti larvae population from Peguyangan Kaja 
Village, Denpasar. 
Methods: This research is an experimental study to 
assess resistance status and determine the 24-hour LC50 
and LC99 values ​​with control and 4 treatment groups, 
namely the temephos concentration group 0.012 mg/l; 

Pendahuluan: Larvasida temefos 1% (Abate 1SG) 
telah digunakan secara massal dan dalam jangka 
waktu yang lama dalam upaya pengendalian 
populasi nyamuk A. aegypti.  Hal ini dapat memicu 
terjadinya resistensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui status resistensi, nilai konsentrasi temefos 
yang efektif membunuh 50% (LC50) dan 99% (LC99) 
larva dari larvasida temefos terhadap populasi larva A. 
aegypti dari Desa Peguyangan Kaja, Kota Denpasar. 
Metode: Penelitian ini merupakan studi eksperimental 
untuk menilai status resistensi dan mengetahui nilai 
LC50 dan LC99 24 jam dengan kontrol dan 4 kelompok 
perlakuan yaitu kelompok konsentrasi temefos 0.012 
mg/l; 0.025 mg/l; 0.125 mg/l; dan 0.625 mg/l. Uji 

0.025 mg/l; 0.125 mg/l; and 0.625 mg/l. Resistance 
testing is carried out by biological testing according to 
WHO standard. 
Results: The results showed that the percentage of 
mortality of A. aegypti larvae on exposure to temephos 
with WHO diagnostic concentration (0.012 mg/l) was 
54%. The results of the probit analysis showed that the 
LC50 24 hours ranged from 0.003-0.017 mg/l with an 
average of 0.011 mg/l, while the 24-hour LC99 ranged 
from 0.049-13.64 mg/l with an average of 0.112 mg/l. 
Conclusion: This research shows that A. aegypti larvae 
in Peguyangan Kaja Village, Denpasar have shown 
resistance against temephos larvicide.

resistensi dilakukan dengan uji hayati sesuai standar 
WHO. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan persentase 
kematian larva A. aegypti terhadap paparan temefos 
dengan konsentrasi diagnostik WHO (0,012 mg/l) 
sebesar 54%. Hasil analisis probit menunjukkan bahwa 
nilai LC50 24 jam berkisar antara 0,003-0,017 mg/l 
dengan rata-rata 0,011 mg/l, sedangkan LC99 24 jam 
berkisar antara 0,049-13,64 mg/l dengan rata-rata 
0,112 mg/l. 
Simpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa larva A. 
aegypti di Desa Peguyangan Kaja, Kota Denpasar telah 
memiliki sifat resisten terhadap larvasida temefos.
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PENDAHULUAN
Nyamuk Aedes aegypti (A. aegypti) dikenal 
sebagai vektor dari berbagai penyakit, 
salah satunya yang endemis di Indonesia 
adalah penyakit Demam Berdarah Dengue 
(DBD). Angka kejadian DBD di Indonesia 
sepanjang tahun 2019 mencapai 138.127 
kasus (angka insiden 51.48/100.000 
penduduk) dengan jumlah penderita yang 
meninggal mencapai 919 kasus (Case 
Fatality Rate/CFR 0.67%).1

Upaya utama yang saat ini dilakukan 
untuk mencegah penyebaran DBD adalah 
dengan mengendalikan populasi dari 
nyamuk yang menjadi vektor penyebarnya. 
Metode pengendaliannya dapat dibagi 
menjadi 3 jenis, yakni secara fisik, kimiawi, 
dan biologi. Salah satu cara pengendalian 
vektor yang kerap kali digunakan sebagai 
rujukan ialah dengan menggunakan 
larvasida berdasarkan rekomendasi dari 
World Health Organization (WHO), yaitu 
temefos untuk membunuh nyamuk pada 
stadium larva.2

Penggunaan larvasida secara 
berlebihan dan dalam jangka waktu 
lama dapat menyebabkan timbulnya sifat 
resisten pada populasi nyamuk. Resistensi 
larva A. aegypti terhadap larvasida 
temefos telah dilaporkan terjadi di 
beberapa negara seperti Brazil, Thailand, 
Malaysia, dan India.3-6 Sedangkan kasus 
resistensi di Indonesia telah dilaporkan 
terjadi beberapa daerah seperti Jakarta 
dan Surabaya.7,8

Temefos telah digunakan sejak lama 
dalam upaya pengendalian vektor DBD di 
banyak daerah, termasuk di Kota Denpasar 
yang merupakan daerah endemis DBD. 
Salah satu desa endemis DBD di Kota 
Denpasar adalah Desa Peguyangan Kaja, 
namun status resistensi larva A. aegypti 
di desa tersebut belum diketahui sehingga 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Dengan diketahuinya status resistensi 
dan lethal concentration (LC) temefos 
terhadap larva A. aegypti, diharapkan 
dapat menjadi dasar dalam pelaksanaan 
program pengendalian vektor DBD.  

METODE
Penelitian ini merupakan studi deskriptif 
untuk menilai status resistensi larva 
A. aegypti dan studi eksperimental 
dengan rancangan post test only with 

control group design untuk mengetahui 
nilai LC50 dan LC99 24 jam. Terdapat 4 
kelompok perlakuan dengan 1 kontrol 
dan 6 replikasi. Subjek penelitian adalah 
populasi nyamuk A. aegypti yang berasal 
dari rumah penduduk di 11 Dusun di Desa 
Peguyangan Kaja selama bulan Agustus 
2020 sampai dengan bulan Oktober 2020. 
Sampel yang dikumpulkan adalah nyamuk 
A. aegypti fase telur dengan menggunakan 
ovitrap, yang kemudian dibawa ke 
laboratorium Parasitologi FK Unud untuk 
dilakukan identifikasi, rearing, serta uji 
bioassay.9,10 Protokol penelitian ini telah 
mendapatkan persetujuan komite etik 
Universitas Udayana/RSUP Sanglah 
Denpasar (no. 2020.0t.1.0749)

Kelompok perlakuan adalah sampel 
larva A. aegypti yang diberi paparan 
larutan temefos dengan 4 konsentrasi 
berbeda, yaitu 0,012 mg/l; 0,025 mg/l; 
0,125 mg/l; dan 0,625 mg/l yang kemudian 
diamati jumlah kematian larvanya setelah 
24 jam terpapar. Langkah pengerjaan 
penelitian ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu 
penyediaan  sampel larva, pembuatan 
larutan temefos, serta uji bioassay.9 

Penyediaan Sampel Larva
Telur yang diperoleh dari ovitrap yang 
ditempatkan di 11 Dusun di Desa 
Peguyangan Kaja. Telur ditetaskan dan 
dipelihara untuk selanjutnya dipilah. 
Larva hasil pemilahan dipelihara di wadah 
yang diisi air sumur, dan diletakkan di 
dalam sangkar nyamuk. Larva yang telah 
berkembang menjadi nyamuk dewasa 
diberi makan darah mencit dan air gula 
10%. Nyamuk dewasa betina selanjutnya 
bertelur pada kertas saring yang diletakkan 
pada tepi wadah yang berisi air. Telur yang 
diperoleh dari proses ini ditetaskan dan 
dipelihara hingga menjadi larva instar III, 
untuk kemudian diuji bioassay.

Pembuatan Larutan Temefos
Pembuatan larutan temefos dengan 
4 konsentrasi berbeda dilakukan 
menggunakan rumus pengenceran. 
Terlebih dahulu dibuat larutan suspensi 
dasar dengan cara melarutkan serbuk 
Abate 1SG (Temefos 1%) sebanyak 0,02 
gram ke dalam 200 ml air sebagai pelarut, 
sehingga didapatkan larutan temefos 
konsentrasi 1 mg/l (1 ppm) dengan 
volume 200 ml. Larutan suspensi dasar ini 

digunakan untuk membuat larutan baru 
dengan berbagai konsentrasi. 

Uji Bioassay
Larva nyamuk A. aegypti instar III 
sebanyak 20 ekor dimasukkan ke dalam 
masing-masing 4 gelas plastik yang 
berisi larutan temefos 200 ml dengan 4 
konsentrasi berbeda yang selanjutkan 
dilakukan 6 kali replikasi pada setiap 
konsentrasi. Pengamatan dilakukan 
dengan menghitung jumlah larva 
mati setelah 24 jam terpapar temefos. 
Untuk kelompok kontrol, 20 ekor larva 
dimasukkan ke dalam 200 ml air sumur 
dengan 6 kali replikasi tanpa paparan 
temefos. Apabila ditemukan lebih dari 
10% larva berubah menjadi pupa, maka 
percobaan harus diulang. Jika kematian 
pada kelompok kontrol antara 5-20%, 
maka dilakukan koreksi menggunakan 
rumus Abbot.11,12 

Hasil penghitungan sampel larva 
yang mati dibuat dalam satuan persen 
untuk menentukan status resistensi 
larva berdasarkan kategori yang telah 
ditentukan oleh WHO. Analisis probit 
dikerjakan untuk menentukan nilai LC50 
dan LC99 24 jam dengan menggunakan 
aplikasi analisis statistik SPSS.  

HASIL
Jumlah sampel larva mati yang teramati 
setelah diberi paparan temefos dengan 
4 konsentrasi berbeda menunjukkan 
hasil yang bervariasi. Frekuensi kematian 
tertinggi terjadi pada pemberian 
konsentrasi 0,125 mg/l dan 0,625 mg/l 
sebesar 100%, sedangkan pada konsentrasi 
0,025 mg/l persentase kematian menurun 
menjadi 73%, dan terendah pada 
konsentrasi diagnostik WHO (0,012 mg/l) 
yakni sebesar 54%. Data hasil uji resistensi 
dapat dilihat pada Tabel 1.

Persentase kematian larva pada 
kelompok kontrol adalah 0%, yang 
menandakan jika kematian sampel larva 
uji hanya dipengaruhi oleh pemberian 
temefos. Pada penelitian ini tidak 
dilakukan koreksi kematian larva dengan 
formula Abbot, karena kematian larva 
pada kelompok kontrol tidak lebih dari 
5%.

Hasil analisis probit menggunakan 
aplikasi SPSS diperoleh nilai estimasi 
dari konsentrasi temefos yang dapat 
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membunuh 50% larva nyamuk A. aegypti 
(LC50) yaitu 0,011 mg/l dengan batas 
bawah 0,003 mg/l dan batas atas 0.017 
mg/l. Nilai estimasi dari konsentrasi 
temefos yang dapat membunuh 99% larva 
nyamuk A. aegypti (LC99) yaitu 0,112 mg/l 
dengan batas bawah 0,049 mg/l dan batas 
atas 13,64 mg/l.

PEMBAHASAN
Hasil uji resistensi yang menunjukkan 
persentase kematian 54% pada pemberian 
larutan temefos konsentrasi 0,012 mg/l, 
serta estimasi nilai LC99 24 jam yang 
lebih tinggi dari konsentrasi diagnostik 
standar WHO menandakan bahwa telah 
terjadi resistensi larva A. aegypti terhadap 
temefos di Desa Peguyangan Kaja, 
Kota Denpasar. Hasil ini sesuai dengan 
uji resistensi yang dilakukan terhadap 
sampel larva yang berasal dari Desa 
Salido, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten 
Pesisir Selatan, Sumatera Barat dengan 
persentase rata-rata kematian hanya 
8,33%, sehingga tergolong telah resisten.13 
Namun hasil yang berbeda diperoleh pada 
uji resistensi terhadap sampel larva yang 
berasal dari Kelurahan Mayang Mangurai, 
Kota Jambi dengan persentase rata-rata 
kematian mencapai 100%, sehingga masih 
larva tergolong rentan terhadap paparan 
larvasida temefos.14    

Perbedaan hasil yang didapat pada 
penelitian di atas terjadi karena adanya 
perbedaan laju resistensi pada setiap 
populasi. Seberapa cepat waktu yang 
dibutuhkan agar suatu organisme 
menjadi resisten terhadap insektisida 
tertentu sangat tergantung dari seleksi 
individu terhadap resistensi, yang salah 
satunya ditentukan oleh seberapa sering 
dan seberapa lama insektisida tersebut 

digunakan, seberapa banyak tempat 
perindukan nyamuk yang terpapar 
insektisida, dan juga dosis insektisida yang 
digunakan.15 

Berdasarkan hal tersebut maka 
diperlukan suatu penanganan yang 
tepat dan bijaksana agar tidak terjadi 
peningkatan populasi nyamuk A. aegypti 
yang resisten. Beberapa strategi yang 
dapat digunakan dalam menghambat laju 
resistensi tersebut, di antaranya  adalah 
strategi rotasi insektisida, strategi 
penyemprotan mosaik, dan strategi 
kombinasi intervensi.16,17 

Pengendalian terhadap laju resistensi 
nyamuk A. aegypti juga harus didukung 
dengan upaya lain, misalnya dengan 
meningkatkan pengetahuan masyarakat 
mengenai status resistensi nyamuk, 
melakukan pemantauan terhadap tingkat 
resistensi nyamuk di suatu wilayah secara 
berkala, menjalankan upaya deteksi 
resistensi dengan metode yang sesuai, 
mengurangi penggunaan insektisida 
kimia, menerapkan metode pengelolaan 
resistensi insektisida yang tepat, serta 
membangun kerja sama dan kemitraan 
lintas sektor dan program dalam upaya 
pengendalian resistensi.18 Terakhir, 
penelitian ini masih hanya terbatas sampel 
dari satu wilayah desa serta satu jenis 
larvasida akibat terbatasnya sumber daya 
penelitian. Oleh karena itu, penelitian 
lebih lanjut dengan skala besar yang 
mengikutsertakan sampel dari wilayah 
yang lebih luas sangat diharapkan untuk 
dapat mengetahui keadaan resistensi larva 
A. aegypti secara bermakna di wilayah 
kerja kota Denpasar sehingga intervensi 
kesehatan masyarakat yang tepat dapat 
direncanakan dengan tepat dan efisien.  

SIMPULAN
Larva Ae. aegypti yang berasal dari Desa 
Peguyangan Kaja, Kota Denpasar telah 
resisten terhadap temefos. Dengan adanya 
hasil penelitian ini dapat ditentukan 
langkah manajemen yang tepat untuk 
menekan laju resistensi pada populasi 
nyamuk. Perlu juga dipertimbangkan uji 
resistensi pada wilayah yang lebih luas 
serta pengujian terhadap insektisida jenis 
lain. 
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